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ABSTRAK

Sistem pakar merupakan sistem yang menggabungkan antara pengetahuan dan penelusuran data
untuk memecahkan suatu masalah yang memerlukan keahlian manusia. Tujuan pengembangan
sistem pakar bukan untuk menggantikan peran manusia atau pakar, melainkan untuk
mendistribusikan pengetahuan manusia ke dalam bentuk sistem. Representasi pengetahuan yang
digunakan pada penelitian ini adalah production rule, dan metode inferensi yang digunakan
adalah forward chaining. Pembahasan utama dalam penelitian ini adalah perancangan dan
pembuatan sistem pakar dengan menggunakan metode forward chaining untuk menghitung
Angka Kredit Dosen dalam pengurusan jabatan Fungsional Dosen.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Forward Chaining, Angka Kredit Dosen
ABSTRACT

Expert systemis a system for combining knowledge and search data to solve a problem that
needs human expertise. The purpose of the development of expert system is not to replace the
role of human or an expert, but rather to distribute human knowledge into a system. Knowledge
representation used in these research is the production rule, and the inference method is forward
chaining. The object iof these research are designing ang manufacturing an expert system by
using forward chaining method to count numbers credit of lecturer in functional position of
lecturer.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Forward Chaining, Number Credit for Lecturer.
1. Pendahuluan

Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan atau akumulasi nilai butir
butir kegiatan yang diberikan/ditetapkan berdasarkan penilaian atas prestasi yang telah dicapai
oleh seorang dosen dan yang dipergunakan sebagai salah satu syarat dalam rangka pembinaan
karier dalam jabatan fungsional/kepangkatan dosen. Semakin tinggi angka kredit yang dimiliki
oleh seorang dosen semakin tinggi juga jabatan fungsional yang akan diperolehnya. Banyaknya
unsur ataupun kriteria serta nilai yang berbeda-beda disetiap unsurnya dalam penilaian angka
kredit, menyebabkan dosen yang bersangkutan mengalami kesulitan dalam setiap
penghitungannya, sehingga dibutuhkan suatu sistem komputer yang dapat membantu dalam
proses penghitungannya secara cepat, tepat dan akurat serta sesuai dengan aturan aturan yang
berlaku dari Kemendikbud, Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi dan Kopertis.



2. Tinjauan Pustaka
a. Sistem Pakar

Sistem pakar menurut Turban, et.al, (2005) adalah sistem informasi berbasis komputer

yang menggunakan pengetahuan pakar untuk memperoleh keputusan pada level tertinggi

sebuah permasalahan yang sifatnya khusus atau tertentu.
b. Pendekatan Inferensi dalam Inferensi Pakar

Inferensi Berbasis Aturan. Aturan diekspresikan dalam bentuk IF dan THEN. IF adalah

kondisi yang telah ada, THEN adalah aksi atau tanggapan lain yang akan timbul (Turban,

et.al, 2005). Aturan IF-THEN lebih dekat dengan cara manusia memecahkan masalah
sehari-hari. Terdapat dua pendekatan untuk mengontrol inferensi dalam sistem pakar
berbasis aturan (MS. Randi, et.al, 2013), yaitu:

a. Forward Chaining. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yang dimotori
data (data driven). Dalam pendekatan ini pelacakan dimulai dari informasi masukan
dan selanjutnya mencoba menggambarkan kesimpulan. Forward Chaining mencari
fakta yang sesuai dengan bagian IF dari aturan IF-THEN. Prosesnya dapat dilihat dari
gambar 2.1 di bawah ini:
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Gambar 2.1 Proses Forward Chaining

b. Angka Kredit Dosen
Standar penilaian angka kredit jabatan fungsional didasarkan pada Rincian Kegiatan
jabatan Akademik Dosen dan Angka Kreditnya yang tertera pada Lampiran | Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Repuplik Indonesia
No. 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional dan Angka Kreditnya.

3. Metodologi Penelitian
a. Aursitektur Sistem Pakar
Sistem pakar pada penerapannya harus memiliki beberapa komponen utama yaitu basis
pengetahuan (knowledge base), basis data sistem pakar (expert system database), fasilitas
akuisisi pengetahuan (knowledge acquisition facility), fasilitas penjelasan (explanation
facility), mesin inferensi (inference engine) dan antarmuka penguna (user interface).
Komponen-komponen dari sistem pakar tersebut saling terintegrasi satu sama lain dan



merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan untuk menghasilkan informasi bagi user
atau dalam penelitian ini adalah seorang dosen.
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Gambar 3.1 Arsitektur Sistem Pakar Penghitungan Angka Kredit Dosen
Pada penelitian ini dilakukan representasi pengetahuan terhadap fakta diatas. IF Membimbing
AND Pembimbing Utama AND Laporan TA THEN Angka Kredit 1

Diklat

Pendidi

Doktor

Gambar 3.2 Diagram Pohon Representasi Pengetahuan Angka Kredit



b. Mesin Inferensi

Mekanisme inferensi pada penelitian ini mengunakan metode forward chaining yaitu
teknik pencarian yang dimulai dengan fakta yang di ketahui, kemudian mencocokan fakta
tersebut dengan bagian IF dari rules IF — THEN. Bila ada fakta yang cocok dengan
bagian IF, maka rule tersebut akan dieksekusi. Bila sebuah rule sudah dieksekusi maka
sebuah fakta baru (bagian THEN) akan ditambahkan ke dalam database. Pada forward
chaining pencocokan fakta terhadap rule, dimulai dari rule yang teratas atau yang
pertama.

Proses Iterasi dalam mesin inferensi terhadap penghitungan angka kredit dosen dapat kita
lihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 3.3 Proses Iterasi Inferensi Angka Kredit Dosen
Dimana :
A : Pendidikan Formal
B : Doktor
C : Magister
Fakta baru yang di tambahkan ke dalam data base
D : Angka Kredit 200
E : Angka Kredit 150

Iterasi akan terus belanjut sampai dimana tidak ada lagi rule yang ada dalam basis
pengetahuan untuk dieksekusi lagi sehingga di hasilkan suatu kesimpulan yang di inginkan oleh
penguna. Total nilai angka kredit dari kesuluruhan kegiatan yang dilakukan oleh seorang dosen,
akan berpengaruh terhadap jabatan fungsional yang diperolehnya, sehingga semakin tinggi
nilaitotal angka kredit seorang dosen, semakin tinggi jabatan fungsional yang diperolehnya.



Total Angka Kredit Keseluruhan = Penjumlahan Angka Kredit yang di peroleh dari unsur unsur
kegiatan yang dilakukan oleh seorang dosen.

4. Perancangan Sistem
a. Struktur Navigasi

Struktur navigasi User Interface merupakan gambaran secara umum perangkat lunak
yang menyediakan media komunikasi antara pengguna dengan sistem. Dalam hal ini
struktur navigasi sistem pakar ini di bagi dalam 2 bagian utama yaitu struktur navigasi
untuk penguna dan struktur navigasi untuk administrator.

Home
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Login Penguna Login Admin
Biodata Tambah
N N Fakta
—  Konsultasi Pakar Nilai
—  Hasil Konsultasi
| LogOut — Rule/Pertanyaan
| LogOut

Gambar 4.1 Struktur Navigasi Sistem Pakar Angka Kredit Dosen
b. Desain Antarmuka Penguna (User Interface)

Antarmuka Penguna (user interface) merupakan media komunikasi antara penguna dan
sistem pakar, dalam hal ini adalah sistem pakar penghitungan angka kredit dosen. Data
yang dibutuhkan oleh sistem dan data-data yang dihasilkan oleh sistem dapat diketahui
oleh user maka pada pembuatan perangkat lunak ini membutuhkan beberapa form yang
berfungsi sebagai proses memanipulasi data yang terintegrasi dengan database. Form-
form yang dibutuhkan dalam perancangan sistem ini adalah:

1. Form menu utama yang digunakan untuk tampilan awal yang menampilkan menu-
menu dari perangkat lunak.

2. Form login penguna yang berfungsi sebagai akses masuk bagi penguna ke dalam
sistem.

3. Form registrasi, form yang berfungsi bagi penguna untuk mendapatkan username dan
password agar dapat masuk kedalam sistem.



Form login admin, yang berfungsi untuk menambahkan fakta-fakta di dalam sistem.
Form Konsultasi Pakar, form yang berfungsi bagi penguna untuk melakukan
penghitungan angka kredit terhadap unsur-unsur kegiatan yang dilakukan oleh dosen.
6. Form Contact, form yang berfungsi bagi penguna untuk menghubungi pakar secara
online.
7. Menu Hasil Konsultasi, form yang digunakan untuk menampilkan total angka kredit
yang di peroleh oleh dosen.
c. Desain Menu Utama

ok~

Pada menu utama sistem penghitungan angka kredit dosen ini terdiri dari empat menu
utama, yaitu login user, register dosen, kontak pakar dan berita. Pembagian sub menu di
rancang berdasarkan akses login, dimana sub menu login user yaitu biodata, konsultasi
pakar, hasil konsultasi dan log out. Sedangkan sub menu login administrator yaitu tambah
fakta-fakta, master rule/pertanyaan, nilai, daftar user yang melakukan konsultasi dan log

out.
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Gambar 4.2 Desain Menu Utama Sistem
d. Desain Login User

Ada dua jenis user dalam sistem pakar ini yaitu user login dan administrator login. Login
user ini digunakan untuk masuk ke dalam sistem sebelum melakukan penghitungan
dengan menggunakan perangkat lunak yang telah dibuat. Penguna sistem ini dapat
menggunakan sistem menggunakan form login user dengan mengisi username dan
password yang telah diberikan pada saat registrasi.

e. Desain Menu Konsultasi Pakar

Menu penghitungan angka kredit ini berfungsi untuk mengetahui angka kredit seorang
dosen berdasarkan tugas yang dilakukannya sebagai seorang dosen. Menu konsultasi
pakar ini berisikan daftar pertanyaan mengenai kegiatan kegiatan Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang dilakukan oleh seorang dosen.

f. Desain Proses Sistem

Pada tahapan ini merancang aliran proses dari sistem pakar yang akan di rancang.
Gambar proses dari sistem tersebut dapat dilihat di bawah ini:
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Gambar 4.6 Diagram Aliran Proses Sistem
g. Perancangan Database

Pada tahapan ini menganalisa dan merancang basis data yang diperlukan dalam sistem
ini. Basis data dirancang agar data yang berhubungan dengan fakta fakta yang berkaitan
dengan penghitungan angka kredit dosen dapat terorganisir dan data tersimpan dengan
baik sehingga memudahkan untuk pencarian dan manipulasi data.

Perancangan database untuk sistem penghitungan angka kredit dosen ini menggunakan
MySQL yang telah tersedia pada PHP Myadmin XAMPP versi 1.7. 3.

i. Perancangan Tabel Basis Data
1. Tabel rb_users
Tabel rb_users ini berfungsi untuk menyimpan user name dan password penguna.

Field Type Lenght
id_user INT 4
email VARCHAR 100
password VARCHAR 50
nama_lengkap | VARCHAR 100




no_telp VARCHAR 20
jenis_kelamin | VARCHAR 10
level VARCHAR 20
alamat_lengkap | VARCHAR 255
umur VARCHAR 255

Id_user: Primary key

2. Tabel Fakta

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan user name dan password admin.

Tabel 4.1 Tabel User

Field Type Lenght
id_tanya INT 4
fakta VARCHAR 50
ket VARCHAR 50
id_fakta: Primary key

Tabel 4.2 Tabel Fakta

1. Tabel pertanyaan
Tabel register ini berfungsi untuk menyimpan data
mengenai angka kredit dosen.

data pertanyaan konsultasi pakar

Field Type Lenght
id_tanya INT 4
pertanyaan VARCHAR 255
bila_benar DECIMAL 15
bila_salah DECIMAL 15

id_tanya: Primary Key
Tabel 4.3 Tabel Pertanyaan

2. Tabel rb_analisa_hasil
Tabel rb_analisa_hasil berfungsi untuk menyimpan data hasil konsultasi dosen dalam

penghitungan angka kredit dosen.

Field Type Lenght
id_hasil INT 4
id_user INT 5
nilai VARCHAR 50
jam VARCHAR 20
hari VARCHAR 20




| tanggal | VARCHAR | 20 |

id_hasil : Primary Key
Tabel 4.4 Tabel Hasil

5. Implementasi Sistem

Pengoperasian sistem ini dilakukan berdasarkan skenario dan data yang telah
diskenariokan. Pada tahapan pengoperasian sistem ini dilaksanakan mulai dari tahapan
register, login, konsul dan melihat hasil total angka kredit yang diperoleh.

(i) Tahap Register

User melakukan register atau pendaftaran pada sistem, dengan mengisi data-data yang
diminta oleh form pendaftaran. Prosesnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 5.1 Register User

Pada gambar di atas dapat dijelaskan user menginputkan data, yaitu email user,
password, nama lengkap, nomor telepon, dan jenis kelamin. Dalam sistem ini email akan
dijadikan username untuk login ke dalam sistem. Berikut tampilan apabila user telah
sukses melakukan registrasi dan data tersimpan dalam database.



Ir. Suherman, MSi, Success Terdaftar Sebagai Members

Gambar 5.2 User Terdaftar

(if) Tahap Login
Tahap login disini user memasukkan username dan password yang telah diinputkan
untuk masuk kedalam sistem. Berikut tampilan login pada sistem pakar ini:

Email
|
‘ ’ A :‘7!" v | n ‘

Password

Gambar 5.3 Tampilan Login Sistem
Apabila user menginputkan username dan password yang benar dan sesuai dengan pada
saat pendaftaran sistem akan menampilkan halaman sistem penghitungan angka kredit
dosen untuk melakukan konsultasi untuk angka kredit.

Apabila user menginputkan username dan password yang tidak benar maka user tersebut
akan ditolak oleh sistem, dan sistem akan kembali ke halaman utama dari sistem.

(ili))  Tahap Konsultasi
Pada tahap ini user melakukan konsultasi angka kredit berdasarkan kegiatan kegiatan Tri

Dharma Perguruan Tinggi yang dilaksanakan oleh user. Berikut tampilan halaman
konsultasi bagi user:



Pilih

Ho  Pertanyaan

1 Menjadi Penilai Jabatan Akademik Dosen DYHDTi:IH(
2 Mempunyai Prestasi Olah Raga ditingkat lokal D‘r’s |:| Tidsk
3 Memepunyai Prestasi Clah Raga ditingkst nasional D‘r’s |:| Tidsk
B Memepunyai Prestasi Olah Raga ditingkst internasicnal D‘r’s D Tidak
5 Menulis Buku Pelajaran 50 I:I‘r'sl:lTi:Is-:
[:3 Menulis Buku Pelajaran SLTF DYEIDTi:IEI(
7 Menulis Buku Pelajaran SLTA I:IYHI:lTidEI(
8 Mendapat Penghargaan Tingkat Provinsi I:I‘r'sl:lTi:IEl(
9 Mendapat Penghargaan Tingkat Masicnal I:IYHI:lTidEI(
10 Mendapat Penghargaan Tingkat Internasicnal DYEDTi:Is-:
11 Mendapat Penghargaan Satya Lencana 10 Tahun D‘r’s |:| Tidsk
12  Mendapat Fenghargaan Satys Lencana 20 Tahun DYEDTi:Is(
12  Mendapat Penghargaan Satys Lencana 20 Tahun I:I‘r's I:l Tidsk
14 Aktif Pertemusan limish Internasicnal/Masional/Regicnal sebagsai anggota D‘r’s D Tidak
15  Aktif Pertermuan limiah Internasicnal/Masicnal/Regicnal sebagai ketua D ¥a |:| Tidak
18 Menjadi Delegasi Internasicnal sebagai anggota delegasi I:I‘r's I:l Tidak
17 Menjadi Delegasi Internasional sebagai ketua delegasi D‘r’a |:| Tidak
13 Mewsakili Perguruan Tinggi Menjadi Panitia Antar Lembaga D‘r’s |:| Tidsk
189  Menjadi Anggota Profesi Dosen Tingkat Masional sebagsi Anggota D hE:] D Tidsk
20 Menjadi Anggota Profesi Dosen Tingkat Masional sebagsi Anggota atas permintasn D & D Tidsk
21 Menjadi Anggota Profesi Dosen Tingksat Nasicnal sebagsai pengurus D hE:] |:| Tidsk

Gambar 5.6 Menu Konsultasi Sistem Pakar

Menu konsultasi ini berisikan pertanyaan pertanyaan mengenai kegiatan kegiatan apa saja
yang dilakukan oleh user dalam hal ini seorang dosen. Indikator YA dalam pertanyaan
akan mempunyai angka kredit yang sudah merupakan ketetapan, sedangkan TIDAK akan
bernilai nol. Angka-angka kredit yang diperoleh dari setiap pertanyaan akan
diakumulasikan untuk menunjukan jumlah angka kredit yang diperoleh oleh user dan
akan tersimpan didalam database. Tampilan total angka kredit yang diperoleh oleh user:

Hasil Konsultasi Members : I, Sulerman, MSI

Ho Hama Lengkap Waktu Konsultasi Nilai

1 Ir. Suherman, MSi Minggu, 23-03-2014, 00:08:44 WIB 174

Gambar 5.7 Hasil Hitungan Angka Kredit



Hasil angka kredit yang diperoleh di lakukan pengujian dengan mengunakan Ms-Excell
dan didapatkan hasil yang sama dengan sistem yang telah dibuat.

No Kegiatan AK
1 Pendidikan Magister 150
2 Membimbing Seminar Mahasiswa 1
3 Membimbing Kuliah Kerja Nyata 2
4 Membimbing Skripsi Mahasiswa sebagai Pembimbing Utama 1
5 Menjadi Ketua Penguiji 1
6 Membina Kegiatan Kemahasiswaan 2
7 Mengembangkan program kuliah 2
8 mengembangkan bahan kuliah berupa Diktat 5
9 Melakukan kegiatan pengembangan diri 31 jam 1
10 Melaksanakan penelitian karya ilmiah yang tidak dipublikasikan 2
11 memberikan penyuluhan pada masyarakat tingkat lokal 2
12 Menulis karya pengabdian pada masyarakat 3
13 Menjadi anggota panitia pada PT sebagai anggota 2
Total Angka Kredit yang diperoleh Satu semester 174

Tabel 5.2 Hasil Penghitungan Mengunakan Ms. Excell

6. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian penghitungan angka kredit dosen ini adalah:

a. Implementasi sistem pakar dengan metode forward chaining dalam penghitungan angka
kredit dosen dapat menyelesaikan penghitungan angka kredit dosen secara cepat dan
tepat.

b. Dengan adanya sistem ini dapat membantu dosen untuk mengetahui angka kredit yang
diperolehnya sesuai dengan kegiatan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
dilakukannya dan tersimpan dalam database sehingga bisa diambil pada suatu saat
apabila dibutuhkan.
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